
BAB II  

KONDISI EKONOMI KOREA UTARA PASCA PERANG 

KOREA 

 

Korea Selatan dan Korea Utara mulai berpisah setelah Perang 

Dunia ke 2 berakhir dan setelah pengusiran Jepang dari Korea oleh 

pasukan sekutu. Dan setelah Perang Berakhir terjadilah Perang Dingin 

dimana Perang ini dilakukan oleh negara adidaya atau Superpower di 

negara lain, termasuk salah satunya adalah di Perang Korea, Perang di 

Korea pun terjadi selama 3 tahun dari 1950 – 1953. Dan dampak dari 

Perang Korea sendiri terasa sangat sekali terutama dalam sektor 

ekonomi dan lain – lain, Korea Utara sendiri merasakan dari 

dampaknya Perang Korea, dimana Ekonomi mereka mengalami 

kesusahan dalam bangkit dari Perang Korea. Korea Utara sendiri 

melakukan beberapa kebijakan dalam membangkitkan ekonominya 

lagi mulai dari era Kim Il Sung. Kim Jong Il hingga Kim Jong Un. 

Pada bab 2 ini penulis akan membahas bagaimana kondisi ekonomi 

Korea Utara pada era pemimpin – pemimpin Korea Utara. 

Ekonomi Korea Utara Pasca Perang Korea. 

 

Pasca Perang Korea berakhir Korea Utara mengalami 

kerugian sebesar 420 triliun won, yang dimana kerugiaan ini lebih 

besar dibangingkan dengan negara tetangganya Korea Selatan yang 

mana kerusakaan ini lebih tinggi daripada GDP Korea Selatan pada 

waktu itu.1 Korea Utara sendiri menggunakan landasan ekonomi dari 

Uni Soviet dimana tanah milik musuh dan para Chongbo disita oleh 

pemerintah Korea Utara dan dengan dalil akan dibagi secara rata lewat 

Dewan Rakyat.2 Bahkan pengusaha yang mendukung pemerintahan 

Jepang juga diambil secara paksa. Ketika Korea Utara merombak atau 

mecoba bangkit dari pasca – perang Korea, Korea Utara lebih 
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menggembangkan ke Industri berat terutama tekstil, bahan Kimia dan 

penggunan mesin diawal dari perombakan ekonomi ini Korea Utara 

mengalami peningkatan yang sangat pesat dimana ekonomi Korea 

Utara dengan mengembangakan Industri berat mengalahkan Korea 

Selatan hingga tahun 1974. Meskipun dana yang didapatkan oleh 

Korea Utara dari Blok Komunis sebesar $ 3 triliun dari dana tersebut 

Korea Utara sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat dari segi 

Industriny.3  

Meskipun mengalami kesusahan dalam mengembangkan 

sistem sosialis dan hampir mengalami stagnan pada akhir 1970an. 

Selain itu alasan kuat yang membuat Korea Utara menjadi lebih maju 

adalah adanya ideologi baru yang diterapkan oleh pemimpin Korea 

Utara Kim Il Sung yang mana menggunakan ideologi Juche. Ideologi 

ini membuat Korea Utara ekonominya pada tahun 1950an bisa 

bersaing dengan Korea Selatan, Juche sendiri memiliki makna 

otonomi dan kemandirian, dimana Kim Il Sung mengdeklarasikan ini 

dalam pidatonya pada Desember 1955.4 Selain itu Korea Utara juga 

melakukan kerjasama luar negeri untuk mengembangkan ekonomi 

dan industri mereka selama kepemimpinan Kim Il Sung. Selain itu 

Korea Utara mendapatkan dukungan dari negara seperti Uni Soviet 

dan China sejak tahun 1950an hingga 1960an Korea Utara selalu 

melakukan kerjasama dengan kedua negara tersebut.5  

A. Masa Kepemimpinan Kim Il Sung 

 

Pada Masa Kepimpinan Kim Il Sung Korea Utara berusaha 

bangkti dari masa keterpurukan pasca – Perang Korea karena 

negaranya mengalami kerusakan terbesar dan kerugian terbanyak 
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setelah perang. Oleh karena itu ketika Kim Il Sung memimpin 

negaranya dia menerapkan kebijakan dari sistem ekonomi dan politik 

sosialis. Dan mengenalkan ideologi baru yaitu Juche selain itu 

kebijakan dari Kim Il Sung yang melakukan kerjasama ekonomi dan 

menerima bantuan dengan negara Komunis lainnya dan 

mempertahankan diri dari kekuatan militer yang ada.6 Kim Il Sung 

melakukan beberapa kebijakan untuk mengembalikan ekonomi 

negaranya. Pertama, Korea Utara pada masa Kim Il Sung melakukan 

rencana pembangunan ekonomi pada tahun 1953 ada 3 fase rencanan 

yang dilakukan untuk memperbaiki ekonominya.Persiapan untuk 

melakukan rehabilitas dan pembangunan ekonomi 

nasionalMelakukan rencana pembagunan 3 tahun (1954 - 1956) untuk 

mengembalikan kondisi ekonomi sebelum perang tejadi lagi di semua 

cabang. Rencana 5 tahun (1957 - 1961) rencana mendanai untuk 

industrilisasi, Terutama dalam Industri berat.7  

Kebijakan yang dilakukan oleh Kim Il Sung ini dinilai sangat 

berhasil terhadap pembangunan ekonomi di Korea Utara, Korea Utara 

melakukan banyak nasionalisasi terhadap industri – industri sisa 

peperangan dari tangan pengusaha. Dan yang membuat Korea Utara 

menjadi lebih berkembang adalah pertumbuhannya dalam 

mengembangkan Industri Besar yang sangat pesat, dimana Korea 

Utara bisa melewati ekonomi Korea Selatan dengan sangat pesat, 

dalam jumlah pabrik Industri besar Korea Utara jauh lebih unggul dan 

ini yang membuat ekonomi Korea Utara maju pesat. Bahkan GDP 

Korea Utara pada masa pasca perang Korea ketika dalam perbaikan 

ekonominya, melebih dari Korea Selatan.  

Selain itu alasan Korea Utara untuk lebih mengutamakan 

dalam pembagunan Industri besar adalah untuk menompang dari 

 
6 Bradley O. Babson. The North Korean Economic System:  Challenges and 

Issues. International Journal of Korean Studies • Vol. XX, No. 1. Diakses 

pada 02 Feb. 19 Hal 150. 
7 Yong – Pyo Hong. The Korean Journal of Internasional Relations, Volume 

44, Number 5, 2004. Diakses pada 02 Feb. 19 Hal 222. 



produksi – produksi kemiliteran juga dan perlengkapan untuk 

teknologi yang akan di buat untuk produksi senjata dan pabrik, 

penekanan dalam produksi berat seperti industri Kimaia, Besi, Baja 

dan peralatan mesin dilakukan dan untuk diekspor kenegara timur 

tengah, dan hingga tahun 1970an Korea Utara bahkan bisa memimpin 

dalam segi ekonomi dan pendapatan yang didapatkan dibandingkan 

dengan Korea Selatan. 

Grafik 2.1 Pendapatan Ekonomi Korea Utara dan Korea Selatan 

dari tahun 1953 - 1990    

Sumber : Tim Beal. North Korea The struggle Against American Power. 2005.  

 

Meskipun pendapatan Korea Utara lebih besar dan 

perekonomiannya lebih bagus hanya pada awal – awal saja dan ketika 

memasuki tahun 1970an hingga 1990an ekonomi Korea Utara sudah 

mengalami stagnan dan kemunduran karena beberapa hal. Terlepas 

dari itu semua keberhasilan dari pertumbuhan ekonomi Korea Utara 

dari pasca Perang Korea adalah, melimpahnya sumber daya alam yang 

dimiliki Korea Utara, penggunaan model Uni Soviet dalam ekonomi 

dan politiknya juga menjadi faktor penting, selain itu adanya ideologi 

Juche (kemandirian), membuat proses industrilisasi di Korea Utara 



menjadi berkembang sangat pesat dan jauh dari Korea Selatan. 8 selain 

itu melakukan nasionalisasi dan pengambilan lahan – lahan pertanian 

serta industri yang tersisa dari pasca – perang Korea. Pengambilan ini 

dilakukan memperbaiki kondisi ekonomi Korea Utara, penyitaan ini 

dilakukan secara paksa terhadap rakyat yang menduku pemerintah 

jepang atau bahkan para Chongbo tanpa dilakukan pembayaran sedikit 

pun terhadap mereka.  

Dalam kesuksesannya progam yang direncanakan oleh Kim Il 

Sung sendiri terbilang luar biasa dimana progam yang 3 tahun 

pembangunan (1954 – 1956) terbilang sangat berhasil. Pada 18 

Februari 1957, Korea Utara telah menyatakan bahwa progam 3 tahun 

yang dilakukan telah sukses melebih batas yang diharapkan oleh 

Korea Utara sendiri, mereka menyatakan produksi industri dan 

pertanian mereka telah siap atau sudah berkembang dari sebelumnya  

pasca perang, selama periode ini investasi yang dilakukan di Korea 

Utara lebih diutamakan terhadap ke Industri dan 81.1 % investasi 

industri dilakukan ke industri berat. 9 Keberhasilan ini tidak lepas dari 

adanya campur tangan dari negara – negara Sino – Soviet yang 

mendukung Korea Utara dalam hal ekonomi dan dan bantuan teknis 

yang diberikan.10 

Kesuksesan Korea Utara dalam ekonomi berlanjut ke progam 

ketiganya, yaitu rencana pembagunan jangka 5 tahun (1957 – 1961). 

Pada tahun 1957 Kim Il Sung melakukan rencana progam 

pembagunan dalam jangka 5 tahun, program 5 tahun ini berbeda 

dengan progam 3 tahun yang sebelumnya dimana, dalam 5 tahun ini, 

Korea Utara melakukan mengkonsolidasikan fondasi ekonomi 
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sosialisme di Korea Utara dan menyelesaikan masalah – masalah 

sosial yang terjadi di Korea utara seperti, masalah makanan, masalah 

pakaian dan masalah perumahan yang dialami oleh rakyat Korea Utara 

sendiri, bantuan sendiri dari negara blok komunis pun berkurang oleh 

karena itu Korea Utara pun melakukan penghematan untuk dari 

pembagunan Industri dan penghematan pengeluaran pendapatan 

nasional sebesar 25%.11 Sebagi ganti dari penghematan dari anggaran 

Korea Utara, Kim Il Sung melakukan gerakan “Chollima atau Flying 

Horse Movement”, gerakan ini hampir mirip dengan gerakan yang 

dilakukan oleh Republik Rakyat China pada masa Mau Zedong 

dengan nama, “ Great Leap Foward”, yang pada dasarnya adalah 

mepercepat proses Industrilisasi dan meningkatkan produksi pertanian 

serta mengatur popolasi masyarakat.12  

Berdasarkan laporan dari pemerintah Korea Utara bahwa 

program 5 tahun ini dianggap berhasil, karena dalam hasilnya sendiri 

program ini berjalan sangat cepat hanya membutuhkan waktu selama 

2 tahun dan setengah tahun saja. Dan beberapa hasil dari program ini 

dicapai dalam bidang industri berat dan tingkat produksi dari industri 

ringan dan pertanian. Dan berdasarkan laporan perbandingan dengan 

ekonomi Korea Utara dan Korea Selatan pada masa itu sangatlah 

berbeda jauh dimana kondisi perekonomian Korea Utara lebih maju 

karena adanya hasil dari pembangunan besar – besaran dari 

Industrilisasi dan program yang dilakukan oleh Kim Il Sung. 

Diperkirakan pendapatan Korea Utara pada tahun 1959, GDP per 

kapita Korea Utara adalah $140, dan Korea Selatan sebesar $81. 13  
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Keberhasilan dari Korea Utara sendiri tidak lepas dari adanya 

perkembangan yang sangat pesat di Industri berat dan pada tahun 1958 

kolektivisasi dari pertanian sudah selesai, dan semua kepemilikan 

pribadi dalam industri dan perdagangan dihapuskan, Pyongyang 

mengklaim bahwa pada tahun 1960 Korea utara telah mencapai 

sebuah negara sosialis – industrial – pertanian. 14 

 

Tabel 2.1 Pertumbuhan Ekonomi Korea Utara dan Korea Selatan 

Sumber : penghitungan perkembangan ekonomi Korea Utara dari perkiraan angka di 

Pong S. Lee, An Estimate of North Korea’s National Income, “ Asian Survey”, Vol 

12, No. 6. (Juni 1972), Hal. 518 – 26. 

 

 Namun pada tahun 1976 Korea Utara tidak bisa bersaing lagi 

dengan Korea Selatan dalam ekonominya, karena Korea Selatan sudah 

mulai meninggalkan Korea utara yang mana memiliki mitra dagang 

yang lebih luas dan penggunaan mata uang Dollar dalam perdagangan 
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Internasional, sedangkan Korea Utara masih menggunakan mata uang 

Won.15 

Meskipun Korea Utara melakukan rekonstruksi dalam 

perkembangan industri pasca perang, akan tetapi kondisi warga Korea  

Utara sendiri tidak terjamin oleh adanya perkembangan industri 

tersebut, karena kondisi dari kota – kota di Korea Utara sangat tidak 

layak atau lusuh dan sangat terbelakang dalam perkembangannya. 16 

 Selain itu Korea Utara pun juga melakukan kerjasama luar 

negeri dengan beberapa negara lain dalam pembangunan ekonomi dan 

transfer teknologi yang mana ini dilakukan oleh Kim Il Sung sebagai 

langkah untuk mengembangkan ekonominya. Tidak hanya melakukan 

hubungan luar negeri dengan negara blok komunis saja, akan tetapi 

beberapa negara Eropa, Timur Tengah dan negara tetangga lainnya.  

 Berdasarkan laporan dari Korean Trade Promotion Agency 

(KOTRA) untuk perdagangan Korea Utara, sejak tahun 1970an Korea 

Utara sudah melakukan kerjasama luar negeri dengan beberapa negara 

lain, untuk membantu dalam hal ekonomi dan teknologi. Mitra utama 

dalam perdagangan luar negeri Korea Utara sendiri adalah Uni Soviet 

dan China, dimana kedua negara ini mendominan dalam hal pasokan 

ekonomi ke Korea Utara, selain itu ada Jepang, Korea Selatan, Uni 

Eropa dan negara Timur tengah.17  

Sebagian perdagangan internasional yang dilakukan oleh 

Korea Utara dikarenakan motivasi mereka untuk kebutuhan teknologi 

dan daya saing dengan Korea Selatan dalam industri, oleh karena itu 

pabrik dan teknologi di Korea Utara di impor dari Jepang dan Eropa, 

dan impor teknologi ini membuat keuangan dari Korea utara 
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mengalami kesusahan pembayaran kredit jangka pendek, dan adanya 

dampak dari tidak stabilan harga minyak dan resesi di barat, membuat 

utang Korea Utara membengkak pada tahun 1976 diperkirakan utang 

Korea Utara sebesar, $ 2 miliar, dan hampir $ 1 miliar terutang ke 

Barat, Jepang dan $ 1 miliar lagi ke USSR, dan China.18 

 Namun pada akhir tahun 1970an perdagangan Korea Utara 

mengalami penigkatan secara umum, dimana mereka melakukan 

perdagangan dengan Dunia Ketiga, seperti Semen ke Arab Saudi dan 

senjata ke Iran.19 

 Korea Utara juga membentuk sebuah Joint Venture Law tahun 

1984, untuk memperluas dan mengembangkan pertukaran ekonomi 

dan teknis dan kerjasama dengan banyak negara lainnya.20 Dan juga 

menerapkan sebuah zona khusus ekonomi (SEZ) Rajin – Sonbong  

pertama di Korea Utara pada tahun 1991 untuk menarik investasi ke 

daerah Korea Utara maka dibentuklah zona ekonomi khusus.21 

 Akan tetapi meskipun sudah dibentuk zona khusus ekonomi 

di Korea Utara, investasi yang datang ke SEZ tidak mengalami 

penigkatan secara khusus, dikarenakan keterpencilannya, infrastruktur 

yang buruk, dan risiko nyata atau risiko yang dirasakan.22 Meskipun 

daerah tersebut dinilai strategis oleh Korea utara karena daerah 

tersebut menghubungkan antara Rusia dengan negara Asia, karena itu 

Korea Utara membuka peluang untuk membentuk SEZ agar dapat 

membantu investasi ke Korea Utara terutama dari Rusia, China dan 

negara Asia lainnya. 
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 Selain itu Korea Utara juga membuka kerjasama dan 

perdagangan antar Korea. Dimana kedua negara ini  melakukan 

perjanjian pada tahun 1988 dan baru diterapkan pada tahun 1989, 

dimana ketika Pemiliki sekaligus pimpinan perusahaan Hyundai dari 

Korea Selatan Chung Ju Yung, pergi ke Korea Utara untuk 

menawarkan rencana perdagangan dan investasi disana. 23  Setelah 

adanya kerjasama dan perdagangan antar Korea dibentuk nilai 

investasi perdagangan intra-Korea terus meningkat dari $ 20 juta pada 

1989 menjadi $ 308 juta pada 1995. 24    

Sumber : Mou Inter Korean(2003) 

 

 Kebijakan dari Kim Il Sung yang mengedepankan 

pembagunan ekonomi untuk Korea Utara dinilai sangat bagus dan 

sangat membantu, terutama sesuai dengan filosofi dari ideologi Juche, 

serta keterbukaan Korea Utara dengan Dunia Internasional serta 

bantuan dari negara Blok Komunis membuat Korea Utara pada masa 

 
23 Ibid. Hal. 11. 
24 Ibid. Hal. 11. 

Grafik 2.2 Jumlah Perdagangan Luar Negeri Korea Utara dan 

Korea Selatan 



Kim Il Sung menjadi sangat maju dalam hal pembangunan Ekonomi 

serta perdagangan yang dilakukan. 

Ketika terjadinya keruntuhan dari Uni Soviet pada tahun Desember 

1991 membuat ekonomi dari Korea Utara menjadi jatuh dan tidak bisa 

bertahan, hal ini membuat Korea Utara mengalami kemunduran 

terhadap pendapatan nasionalnya yang mana mengalami kejatuhan 

sebesar 50%, diantara tahun 1994 dan 1998.25  

Keadaan Korea Utara diperparah dengan adanya bencana kelaparan 

yang melanda negara serta tidak pastian ekonomi di Korea Utara, 

kejadian ini disebut Arduous March, serta kematian dari Kim Il Sung 

dan perpindahan politik ke Kim Jong Il di Korea Utara membuat 

keadaan menjadi tidak stabil, bahkan tidak ada tindakan untuk 

meperbaiki kondisi ekonomi yang terjadi disana.26 

Keadaan Korea Utara semakin memburuk karena adanya sebuah 

bencana yang melanda negara tersebut sejak tahun 1990, hingga 

melumpuhkan ekonomi Korea Utara, dimana lahan pertanian, bahan 

bakar, dan peralatan pertanian rusak akibat adanya banjir besar yang 

menlanda pada tahun  1995.27 

 B. Masa Kepemimpinan Kim Jong Il. 

  

Kim Jong Il adalah pemimpin kedua setelah ayahnya Kim Il 

Sung meninggal dunia, dan ia menggantikan posisi dari Kim Il Sung 

sebagai pemimpin Korea Utara sendiri. Kim Jong Il sendiri tetap 

melanjutkan dari Ideologi Juche dari ayahnya Kim Il Sung, akan tetapi 
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yang membedakan antara ideologi Kim Il Sung dengan Kim Jong 

dalam ideologi Juche sendiri adalah, Kim Il Sung lebih 

mengedepankan ekonomi dan industrilisasi, sedangkan Kim Jong Il 

lebih mengedepankan pembagunan Militer, Songun – Politics 

(mengutamakan Militer).28  

Prinsip dari Korea Utara yang menggunakan era pertama 

militer ini, adalah “ the era where all problems occurred in the process 

of revolution and reconstruction should be solved by the militaryfirst 

principle.” 29  Memberikan priotitas utama terhadap militer dan 

memperkuat urusan militer dan memberi kelebihan tersendiri ke 

perkembangan militer. 30  Ini merupakan sebuah propaganda yang 

dilakukan oleh Korea Utara terhadap Ide baru dan cerdi dari Kim Jong 

Il yang mengutamakan segi militer. 

 Kebijakan dari Kim Jong Il yang menerapkan prinsip militer 

sebagai pembagunan utama tersebut membuat Korea Utara menjadi 

lebih represif terhadap dunia luar, serta memberi pandangan terhadap 

warga Korea Utara bahwa melalui pembagunan militer Korea Utara 

bisa lebih maju dan sejahtera. Masyarakat Korea Utara sendiri 

memiliki sifat yang lebih keras terhadap dunia luar, dan dengan sifat 

dari masyarakat yang memiliki pandangan berbeda terhadap dunia 

luar membuat  pemerintah Korea Utara dapat mempertahankan 

kekuasaanya.31 

Ketika Kim Jong Il menjadi pemimpin dari negara tersebut, 

Korea Utara sendiri mengalami kondisi ekonomi yang parah 

dikarenakan beberapa faktor yang melanda negara tersebut, dimana 
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adanya keruntuhan dari Uni Soviet membuat keadaan tidak stabil di 

Korea Utara, serta adanya bencana alam yang melanda Korea Utara 

membuat negara tersebut menjadi kacau. Terlebih lagi adanya 

bencana kelaparan melanda Korea Utara ”Arduous March” membuat 

negara tersebut menjadi tidak stabil, dan tidak ada tindakan untuk 

memperbaikin kondisi ekonomi dan perkembangannya membuat 

Korea Utara menjadi Kacau.32 Dengan adanya bencana yang melanda 

pada tahun 1995 dimana adanya banjir besar dan angin membuat 

keadaan Korea Utara kekurangan makanan.   

Tabel 2.2 Jumlah Bantuan Kemanusian Untuk Korea Utara 

 

Pada tahun 1995 Korea Utara meminta bantuan ke dunia 

Internasional untuk meminta bantuan kemanusiaan, World Food 

Programme (WFP), UNICEF, dan organisasi PPB, serta organisasi 

non pemerintah merespon dengan memberi bantuan berupa makanan 

serta bantuan kemanusian.33 

Meskipun lebih mengutamakan dalam segi militer, akan tetapi 

Kim Jong Il tetap melakukan kerja sama internasional dengan negara 

– negara lain, untuk membantu dalam proses perbaikan ekonomi pasca 
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tahun 1990an dimana kondisi Korea Utara mengalami kesusahan 

dalam hal ekonomi dan makanan. 

Selain itu Korea Utara juga membuka SEZ baru di Sunuiju, 

Gunung Kumgang dan Kaesong. Dimana ketiga daerah direncanakan 

untuk menarik investasi ke Korea Utara agar dapat membuka peluang 

bisnis disana, meskipun pada akhirnya rencana Daerah Khusus 

Adminitstasi Sunuiju terhambat karena ada masalah dengan otoritas 

China. Akan tetapi 2 Zona Ekonomi khusus lainnya Gunung Kumgang 

dan Kaesong menjadi minat investasi bagi perusahaan Korea Selatan, 

Hyundai, dimana pimpinan Hyundai Chung Mong – Hung. Untuk 

menciptakan sebuah daerah industri di Kaesong Hyundai telah 

mesiapkan rencanan untuk membangun tempat ekspor bagi Korea 

Selatan disana, dan pertukaran teknologi dan barang antar kedua 

negara, dan menawarkan sebuah bantuan terhadap Korea Utara sebuah 

pembagunan penampungan air, listrik dan fasilitas komunikasi.34 

Akan tetapi semua rencana dari hal tersebut gagal dijalankan 

ketika pendiri dari Hyundai meninggal dunia, dan pembicaraan 

tersebut pun diberhentikan sementara. Dan dibikin rencana lain untuk 

kedepannya. 

Berdasarkan laporan dari KOTRA (2003), ada 35 perusahaan 

dari China, Hongkong, Jepang, Korea Selatan, Rusia, Australia dan 

Singapura yang melakukan investasi di Korea Utara, dengan nilai total 

hampir $ 120 milliar di tahun 1999, ini tidak bisa membuat Korea 

Utara menjadi lebih maju, dikarena kan pemimpin Korea Utara Kim 

Jong Il lebih mengutamakan pembangunan militer lebih utama, 

sehingga membuat kedaaan Korea Utara menjadi lebih parah. 

Keseriusan dari Korea Utara ketika membangun kekuatan 

militer pada masa Kim Jong Il dengan cara mengembangkan Nuklir 

ditujunkan ketika  dari NPT (Perjanjian Non – prolifersi) pada 1 

Oktober 2003, dan mengoperasikan kembali fasilitas nuklirnya. 35 
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Korea Utara memberi ancaman kepada Amerika Serikat jika tidak bisa 

memperbaiki hubungan bilateral kedua, karena tidak pasti dalam 

pemberian reaktor air ringan sebagai tenaga listrik untuk Korea Utara 

yang dikembangkan oleh barat. 

Setelah mereka mereka mengaktifkan kembali dari fasilitas 

nuklir yang mereka kembangkan secara diam – diam, dan mereka 

memberikan sebuah ancaman terhadap Amerika Serikat untuk 

memberi bantuan berupa ekonomi sebesar $ 1 milliar pertahun, namun 

perundingan tersebut ditolak oleh Amerika Serikat. Korea Utara pun 

juga memberi sebuah kesempatan ke Presiden Rusia Vladimir Putin 

bahwa, Korea Utara akan menghentikan program nuklirnya jika satelit 

milik Korea Utara diluncurkan ke luar angkasa, dan tawaran ini pun 

juga diberikan terhadap Amerika Serikat.36 

Korea Utara pun ikut terlibat dalam pembicaraan 6 negara 

“ Six Party Talk” untuk membahasa perkembangan dari nuklir Korea 

Utara, Six Party Talks sendiri terdiri dari Rusia, Amerika Serikat, 

Jepang, China, Korea Utara dan Korea Selatan. 37  Pembicaraan 

pertama kali pun dilakukan di Beijing untuk membicarakan perbaikan 

hubungan antar Korea Utara dengan Amerika Serikat  serta adanya 

keinginan dari Korea Utara untuk melanjutkan kerjasama yang sudah 

dilakukan sebelumnya yaitu untuk memberikan sebuah reaktor ringan 

air untuk keperluaan energi Korea Utara dan juga masalah untuk 

melanjutkan bantuan international terhadap Korea Utara terkait 

dengan Makanan, Energi, dan pengiriman minyak. Korea Utara pun 

akan menghentikan dari program Nuklirnya jika bantuan diberikan 

dan sanksi juga dicabut. 

Korea Utara tetap melanjutkan dari pengembangan nuklirnya 

hingga tidak pastian dari Six Party Talks karena keinginan dari Korea 

Utara yang agar bisa menghentikan program nuklirnya. Puncaknya 

ketika Korea Utara meluncurkan nuklir pertama mereka pada tahun 

2006 dan mendapatkan kencaman keras dari dunia internasional 
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karena ketidak konsisten dari Korea Utara untuk masalah denuklirisasi 

yang sedang dibahas di Six Party Talks, akhirnya pun sanksi untuk 

Korea Utara dikeluarkan pada 14 Oktober 2006 setelah Korea Utara 

meluncurkan nuklir pertamanya pada 9 Oktober 2006. Sanksi dari 

Dewan Keamanan PBB, berupa resolusi 1718 yang terdiri dari 

beberapa poin :38 

a) Korea Utara harus tidak melakukan uji coba lagi terhadap 

senjata rudal balistik dan uji coba Hulu ledak nuklirnya. Serta 

menghentikan dari program nukinya secara lengkap dan bisa 

diverifikasi dengan benar. 

b) Korea Utara harus kembali ke Six Party Talks, tanpa prasyarat  

c) Pengiriman kargo menggunakan kapal laut dapat diperiksa 

untuk memastikan adanya senjata nuklir atau senjata pemusna 

massal lainnya.  

d) Melarang untuk adanya ekspor dan impor ke Korea Utara 

terkait dengan jenis kendaraan tempur “ Tank, Helikopter, 

kendaraan tempur lapis baja, rudal dan terkait suku cadang 

yang mendukung militer” yang dapat diidentifikasi oleh 

komite sanksi. 

e) Melakukan pembukaan aset di luar negeri terkait dengan 

program nuklir Korea Utara dari individu dan perusahaan 

serta melakukan pelarangan perjalanan internasional ke Korea 

Utara.  

f) Anggota PPB tidak boleh melakukan expor ke barang mewah 

ke Korea Utara. 

Sanksi untuk Korea Utara pun ditambah lagi ketika Korea 

Utara melakukan uji coba nuklirnya kedua dan ini membuat Korea 

Utara tidak bisa melakukan apa – apa terhadap ekonominya dan 

perkembangan nuklirnya, karena sanksi kedua dari DK PBB, resolusi 

1874 memberikan perintah untuk menghancurkan kapal yang diduga 

bermuatan untuk pemgembangan nuklir dan melakukan embargo 
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senjata ke Korea Utara.39 Hingga ambisiusnya dari Kim Jong Il yang 

lebih mengutamakan pembangunan dari militer ketimbang dari 

pembangunan ekonominya, pada 2008 Korea Utara dikabarkan telah 

membeli sebuah senjata yang senilai $ 65 Juta, hanya dalam waktu 5 

tahun saja,40 ini menunjukkan dari keseriusan dari Korea Utara untuk 

mengembangkan militernya ketimbang ekonomi dan kondisi rakyat 

Korea Utara  yang kelaparan. 

Sanksi yang didapatkan di rezim Kim Jong Il sendiri membuat 

Korea Utara menjadi tidak berdaya ketika sedang mengembangkan 

nuklirnya dan sedang terjadi krisis makanan, keambisiusan dari Kim 

Jong Il yang menggunakan ideologi Juche dan  politik Songun dalam 

mengembangkan kekuatan militer yang diutamakan membuat Korea 

Utara dalam segi ekonomi tidak berdaya, meskipun dalam segi militer 

Korea Utara memiliki kekuatan untuk memberi ancaman kepada dunia 

internasional terkait dengan pengembangan nuklirnya, akan tetapi 

semua tidak berarti ketika Korea Utara terkena sanksi ekonomi dan 

membuat kerterpurukan negaranya. 

 

C. Masa Kepemimpinan Kim Jong Un 

 

Masa kepimpinan Kim Jong Un dimulai ketika ia 

menggantikan mendiang pamanya Kim Jong Il pada tahun Desember 

2011. Sebelum Kim Jong Un menjadi pemimpin tertinggi di Korea 

Utara, Kim Jong Un sendiri telah menerima pendidikan dari pamanya 

terkait masalah militer, dia diberikan pengetahuan dan diajarkan 

tentang pengembangan militer dan senjata nuklir yang sedang 

dikembangkan oleh Korea Utara pada waktu itu, dan juga diberi 

pemahaman tentang Ideologi dari Kim Jong Il ”Songun – Polictics” 
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yang mana untuk meneruskan dari pemahaman dari Kim Jong Il 

kepada Kim Jong Un.41  

Pada 28 September 2010, ketika acara dari Konferensi ketiga 

Partai Buruh Korea (KWP), Kim Jong Un diangkat menjadi beberapa 

posisi penting di partai komunis tersebut, ia dipromosikan menjadi 

Jendral bintang 4 di Tentara Rakyat Korea, meskipun Kim Jong Un 

memiliki sedikit pengalaman di bidang militer, selain itu Kim Jong Un 

pun ditunjuk menjadi wakil ketua Komisi Militer Pusat, partai yang 

berkuasa dan otoritas tertinggi dari militer yang dipegang oleh 

pamanya sendiri, dan juga Kim Jong Un dipromosikan menjadi 

anggota Komite Sentral Partai.42  

Kim Jong Un sendiri memiliki ideologi baru, yaitu ideologi 

Byungjin, sebuah ideologi yang mengambungkan antara ideologi para 

pendahulu dari Keluarga Kim, ideologi ini menggabungkan antara 

Ideologi Kim Il Sung, yang lebih memprioritaskan dari ekonomi dan 

juga ideologi Songun dari Kim Il Sung. Kim Jong Un pun pada 2013 

mengumumkan ideologi Byungjin, dimana ideologi ini lebih 

memperhatikan dari segi ekonomi dan militer terutama dalam 

pengembangan nuklirnya juga. Kim Jong Un pun dalam 

pengembangan militer mengutamakan dalam pengembangan dalam 

Rudal Balistik dan juga program nuklir. Selain itu dalam ”Byungjin”, 

Kim Jong Un menegaskan bahwa Korea Utara juga bisa menggunakan 

nuklir sebagai alat perdamaian atau juga alat militer dan juga 

pengembangan luar angkasa dijadikan program dalam militernya, bisa 

menjadi tujuan damai atau pun tujuan militer, Korea Utara bisa saja 

menggunakan semua itu sesuai dengan keinginan mereka apa mereka 

ingin tujuan damai atau tujuan militer.43 
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Kim Jong Un pun juga memperhatikan dari segi ekonomi 

negaranya juga, kebijakan dari Kim Jong Un dalam ekonomi sendiri 

untuk memperbaiki kondisi pangan dan standar kehidupan di Korea 

Utara, meskipun data dari Korea Utara tidak begitu akurat akan tetapi 

ekonomi Korea Utara bisa diperkirakan oleh beberapa instansi 

internasional. Korea Utara semenjak dipimpin oleh Kim Jong Un pada 

tahun 2011 perekonomian Korea Utara menunjukkan hal positif dalam 

perkembangannya, berdasarkan dari laporan Bank Of Korea, 

perekonomian Korea Utara dari tahun 2009 hingga 2014 mengalami 

peningkatan yang bagus dalam tingkat pertumbuhan ekonomi Korea 

Utara, 

Grafik 2.3 Pertumbuhan Ekonomi Korea Utara Pada 

Masa Kim Jong Un 

 

Melalui data tersebut pertumbuhan ekonomi Korea Utara 

membawa ke masa yang lebih baik semenjak tahun 2009, terutama 

ketika pergantian kepemimpinan ke Kim Jong Un dimana semenjak 

2011 ekonomi Korea Utara mulai membaik, meskipun masalah – 

masalah lama seperti kelaparan dan ekonomi adalah masalah dari 
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tahun 1998.44 Meskipun pada akhirnya Korea Utara pada masa Kim 

Jong Un melakukan uji coba nuklir yang mengakibatkan sanksi 

international dari PPB membuat ekonomi Korea Utara mulai runtuh 

perlahan. Selain itu Korea Utara pada masa Kim Jong Un mengalami 

peningkatan pertumbuhan dari segi pertanian, dimana pertanian ini 

menyumbangkan kontribusi besar ke pertumbuhan ekonomi Korea 

Utara, semenjak 2010 pertanian Korea Utara meningkat secara pesat, 

dimana dari segi pertanian jumlah produksinya hingga 2015 mencapai 

5.07 juta ton, ini meningkat sebesar 25% dibandingkan dari 2010.45  

Pencapian dari pertumbuhan pertanian ini menunjukkan dari 

adanya kerseriusan dari kebijakan Kim Jong Un dalam ideologi 

Byungjin, dimana data dari menteri reunifikasi korea menunjukkan 

tren positif dari adanya pertumbuhan ekonomi Korea Utara.46 

Tabel 2.3 Jumlah Keadaan Pertanian Korea Utara 

 

Selain itu yang membuat peningkatan pertumbuhan ekonomi dari 

Korea Utara pada tahun 2010 hingga 2014 adalah adanya perdagangan 

dengan China yang mana sebagai patner utama Korea Utara, 

pertumbuhan dari  Korea Utara tidak terlepas dari kontribusi dari 
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China dimana hingga tahun 2014 Korea Utara mencapai titik 

perdagangan tertinggi antar kedua negara.47 China pun menjadi negara 

yang sering melakukan perdagangan dengan Korea Utara sejak masa 

Kim Il Sung, dan banyak memberikan dampak besar terhadap Korea 

Utara, meskipun pada akhirnya tren positif dari perdagangan Korea 

Utara dengan China berkurang pada tahun 2015 akibat adanya sanksi 

– sanksi yang diberikan oleh dunia internasional terhadap ekonomi 

Korea Utara.  

Grafik 2.4 Jumlah Perdagangan Korea Utara pada 2010 - 2015 

 

  

Perdagangan antara Korea Utara dengan China pada tahun 2015 

mengalami penurunan disebabkan adanya kondisi ekonomi dari Korea 

Utara yang melemah dan karena ketergantungan Korea Utara ke China 

terus dalam hal perdagangan. Penurunan juga terjadi dikarena kan 

adanya ekspor utama dari Korea Utara ke China, seperti eskpor 
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batubara ke China yang mengalami turun 7,6%, karena biaya produksi 

batubara anjlok.48  

Keberhasilan dari ideologi Kim Jong Un Byungjin dalam segi 

ekonomi dan militer memang terlihat jelas pada awal masa 

pemimpinannya, Korea Utara bisa membawa dampak positif dari 

ekonomi yang mengalami kemajuan meskipun pada akhirnya tahun 

2015 hingga 2017 Korea Utara mengalami posisi yang sangat sulit 

karena sanksi ekonomi dan adanya penurunan dari hasil pertambangan 

dan manufaktur Korea Utara.49 Selain itu dari segi militer terutama 

dalam hal pembangunan senjata nuklir oleh Korea Utara dinilai cukup 

berhasil dimana, pada masa Kim Jong Un Korea Utara sering 

melakukan uji coba berupa senjata rudal balistik dan juga 

mengembangkan Rudal antar benua atau yang disebut Intercontinental 

Ballistic Missile (ICBM) dan juga Hulu ledak nuklir Korea Utara.50 

Pada 12 Februari 2013, Korea Utara melakukan uji coba nuklir 

ketiganya di fasilitas nuklir Punggye – ri, dan Korea Utara mengkalim 

telah melakukan uji coba nuklirnya yang lebih ringan, meskipun 

menghasilkan gempa sebesar 5.1 SR.51  Hingga 2016 Korea masih 

melakukan uji coba nuklirnya yang mengakibatkan keluarnya resolusi 

dari Dewan Keamanan PPB yang melarang untuk melakukan impor 

dari Korea Utara berupa barang mewah ataupun hasil dari sumber 

daya alam Korea Utara. Korea Utara pun berusaha untuk meminta 

bantuan ke Beijing untuk meringankan sanksi, meskipun akhirnya 

cina berusaha untuk membantu Korea Utara dalam hal sanksi oleh 
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PPB, meskipun adanya syarat dari Cina untuk terus melakukan proses 

denuklirisasi terlebih dahulu.  

Cina yang memiliki peran besar dalam perdagangan Korea Utara, 

tidak berani untuk melobi ke Dewan Keamanan PPB karena pada 

waktu itu, Cina dan Amerika Serikat sedang dalam posisi perang 

dagang sehingga jika Cina melakukan lobi bisa membuat negaranya 

kewalahan untuk menghadapi Amerika Serikat.52 

Upaya yang dilakukan Korea Utara untuk mendapatkan 

penerimaan negara pasca adanya sanksi adalah dengan melakukan 

pembukaan tempat wisata yang tidak termasuk dalam sanksi DK PPB. 

Korea Utara pun membangun sebua resort pantai di kota timur 

Wonsan, ini menunjukkan bahwa Kim Jon Un berusaha mendapatkan 

keuntungan dari adanya sanksi yang membelit Korea Utara. Korea 

Utara juga dilaporkan bertemu dengan perwakilan dari Rusia dan 

Korea Selatan untuk melakukan kerjasama dengan kedua negara 

tersebut, Korea Utara melobi Rusia dalam urusan pemasokan minyak 

gas cair ke Korea Utara, untuk meingkatkan perdagangan tersebut 

ketika China mengurangi pemasokannya ke Korea Utara, Korea 

Selatan dan Korea Utara pun juga melakukan kerjasama untuk 

membuka kembali SEZ di Rason Utara. 53  Meskipun Korea Utara 

diterpa sanksi oleh dunia internasional akan tetapi Kim Jong Un 

berusaha untuk melakukan kerja sama dengan negara – negara lain 

untuk membantu perekonomian diluar sanksi DK PPB. Hal ini 

dilakukan untuk membuat Korea Utara mendapatkan pendapatan dari 

sektor lain agar perekonomian dari Korea Utara masih bisa berjalan 

terus. 

Ekonomi Korea Utara dari masa kepemimpinan Kim Il Sung 

hingga ke Kim Jong Un memiliki beberapa masalah dalam segi 

Ekonominya, Pasca Perang Korea, Korea Utara dalam segi ekonomi 

 
52  YOSUKE ONCHI dan OKI NAGAI. Kim Struggles to revive North 

Korean Economy battered by sanction. Nikkei Asian Review. 

https://asia.nikkei.com/Spotlight/N-Korea-at-crossroads/Kim-struggles-to-

revive-North-Korean-economy-battered-by-sanctions. 02 September 2018 

13.58 JST. Diakses pada 19 Feb. 19. 
53 Ibid 

https://asia.nikkei.com/Spotlight/N-Korea-at-crossroads/Kim-struggles-to-revive-North-Korean-economy-battered-by-sanctions
https://asia.nikkei.com/Spotlight/N-Korea-at-crossroads/Kim-struggles-to-revive-North-Korean-economy-battered-by-sanctions


melakukan pembaruan dalam bidang industri terutama industri berat 

dan lainnya Korea Utara sendiri juga melakukan beberapa program 

jangak pendek hingga jangka panjang untuk menginkatan ekonominya, 

dan hasilnya dianggap sukses karena ekonomi Korea Utara pada 

waktu itu bisa bersaing dengan Korea Selatan dan bahkan diatas dari 

Korea Selatan, akan tetapi pada 1970an Korea Utara tidak sanggup 

bersaing lagi dengan Korea Selatan karena kendala mata uang asing 

yang digunakan untuk untuk perdagangan serta mitra dangang Korea 

Utara yang lebih terutama untuk blok Komunis. Kemerosotan 

Ekonomi Korea Utara mulai terasa pada waktu itu hingga puncaknya 

pada akhir tahun 1980an dimana adanya bencana alam serta adanya 

kerutunhan dari Uni Soviet yang mana mitra kerjasama Korea Utara. 

Era Kim Jong Il, dimana pada masa ini Korea Utara lebih gencar untuk 

melakukan perkembangan Nuklirnya sesuai dengan ideologi dari Kim 

Jong Il, Songun – Politic, mengutamakan nuklirnya, dan melakukan 

serangkaian uji coba nuklir serta senjata rudalnya yang berimbas 

sanksi Internasional dari PPB, dan beberapa negara lainnya. Sehingga 

ekonomi Korea Utara mengalami kesusahan dalam perkembangannya. 

Pada era Kim Jong Un pun Korea Utara yang menggabungkan 

idelogi pendahulunya antara Ekonomi dan perkembangan nuklir 

menjadi satu pun dinilai masih belum bisa memberikan dampak positif 

terhadap ekonominya, pada awal tahun kepemimpinan Kim Jong Un 

ekonomi Korea Utara menunjukkan hal positif dari ekonominya, akan 

tetapi semua itu tidak bertahan ketika Kim Jong Un melakukan uji 

coba nuklir, Ekonomi Korea Utara semakin parah dengan 

bertambahnya sanksi dari UN, dan terlebih lagi patner dagang Korea 

Utara, Cina juga melakukan sanksi ekonomi ke Korea Utara sehingga 

Korea Utara tidak bisa melakukan ekspor impor, dan membuat 

ekonomi Korea Utara mengalami kemuduran. 

Ekonomi Korea Utara sendiri dari pasca perang hingga era Kim Jong 

Un memiliki beberapa masalah, mulai dari masalah dalam negeri 

berupa tidak bisa mengatasi kemiskinan dan juga kelaparan serta 

bencananya yang melanda dan juga faktor eksternal berupa sanksi 

ekonomi yang mana menghalangin Korea Utara untuk melakukan 

ekspor dan impor sehingga ekonomi Korea Utara tidak stabil, bahkan 

mitra kerja sama Korea Utara Cina juga melakukan sanksi. 


